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Abstract

This study aims to develop an academic procrastination scale instrument that can be used to detect
the occurrence of academic procrastination in students in Samarinda City. Academic procrastination is
the behavior of delaying academic activities. The sampling technique used in this study was simple
random sampling with data collection using a Likert scale distributed using Google form with a total of
270 student respondents collected. Based on the results of the aspect test consisting of delays in
starting and completing tasks, motivation to complete work, poor time management, and cognitive or
personal initiative from several aspects, the score is 0.87 and the Cronbach alpha reliability test results
get a score of 0.911. So, this academic procrastination scale in students can be concluded to be valid
and reliable. The scale instrument can be utilized by students or various parties who collect data,
especially regarding academic procrastination. Keywords: academic procrastination, academic
assignment, students
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen skala prokrastinasi akademik yang dapat
digunakan untuk mendeteksi terjadinya prokrastinasi akademik pada mahasiswa di kota Samarinda.
Prokrastinasi akademik merupakan perilaku penundaan kegiatan-kegiatan akademik. Teknik sampling
yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling dengan pengumpulan data
menggunakan skala likert yang disebarkan menggunakan google form dengan total sebanyak 270
responden mahasiswa yang terkumpul. Berdasarkan hasil uji aspek yang terdiri dari penundaan untuk
memulai dan menyelesaikan tugas, motivasi untuk menyelesaikan pekerjaan, manajemen waktu yang
buruk, dan kognitif atau insiatif pribadi dari beberapa aspek tersebut mendapatkan skor sebanyak 0,87
dan hasil uji reliabilitas alpha cronbach mendapatkan skor sebanyak 0.911. Maka, skala prokrastinasi
akademik pada mahasiswa ini dapat disimpulkan valid dan reliabel. Dari instrumen skala tersebut
dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa atau berbagai pihak yang melakukan pengumpulan data
terutama mengenai prokrastinasi akademik.

Kata Kunci: prokrastinasi akademik, tugas akademik, mahasiswa
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1.Pendahuluan

Prokrastinasi merupakan perilaku menunda suatu kegiatan atau pekerjaan hingga waktu
berikutnya, serta menggantinya dengan kegiatan lain walaupun tingkat kepentingannya lebih rendah.
Waktu penundaan dapat berlangsung singkat, namun juga dapat berlarut larut hingga hitungan hari.
Kegiatan pengganti yang dilakukan oleh orang yang melakukan prokrastinasi biasanya merupakan
kegiatan-kegiatan yang lebih menyenangkan. Individu yang melakukan prokrastinasi selalu saja
memiliki berbagai alasan pembenaran untuk kegiatannya.

Pada tingkat Perguruan Tinggi prokrastinasi akademik ini sangat merugikan karena dapat
mengganggu bahkan menurunkan prestasi akademik mahasiswa. Bentuk-bentuk prokrastinasi
akademik dapat berupa mengabaikan tugas yang diberikan dosen, meremehkan atau menganggap
tugas tersebut terlalu mudah untuk dikerjakan, menggunakan waktu yang lama menjelajah internet
yang tidak ada kaitan dengan tugas akademik atau kuliah, dan mengganti aktivitas tugas utama dengan
aktivitas atau lain yang sebenarnya kurang begitu penting. Mahasiswa sebagai bagian dari institusi
pendidikan dituntut untuk mampu mengembangkan berbagai potensi diri secara optimal, mereka
selalu dihadapkan pada tugas-tugas, baik yang bersifat akademik maupun non akademik. (Rosario, et
al., 2009) mengemukakan bahwa ketidakmampuan mengelola dan memanfaatkan waktu merupakan
salah satu ciri dari prokrastinasi akademik. Beberapa ahli memaknai penunda-nundaan secara negatif
dan penuh pesimisme dengan menganggapnya sebagai suatu gangguan yang menetap dan tidak dapat
dihilangkan, melainkan hanya diturunkan sampai batas “normal.” Di sisi lain, beberapa ahli memiliki
optimisme lebih tinggi dengan menganggap penunda-nundaan sebagai suatu penyimpangan yang
dapat diatasi dengan mudah melalui perubahan perilaku, pemikiran (kognitif), dan motivasi
(Prawitasari, 2012)

Sebagian orang memandang menunda tugas sebagai suatu perilaku negatif. Orang yang menunda
tugas dianggap tidak peduli dengan kualitas tugas dan memiliki kemampuan kognitif yang lebih rendah
dibanding kelompoknya. Pada sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Ferrari & Tice, 2000)
prokrastinasi atau menunda-nunda dapat dikatikan dengan kecemasan dan ketakutan terhadap
kegagalan. Menunda-nunda dianggap sebagai hambatan mahasiswa dalam mencapai kesuksesan
akademis karena dapat menurunkan kualitas dan kuantitas pembelajaran, menambah tingkat stress,
dan berdampak negatif dalam kehidupan mahasiswa.

Dampak yang terjadi akibat prokrastinasi akademik seringkali tidak menjadi perhatian khusus bagi
sebagian mahasiswa. Kondisi tersebut ditunjukkan dari beberapa hasil penelitian yang menunjukkan
tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa masih cenderung tinggi. Dari hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Dharma, 2020) rata-rata kategori indikator prokrastinasi akademik pada mahasiswa masuk ke
dalam kategori tinggi yang memiliki rata-rata persentase 46.68% atau rata-rata frekuensi 14
mahasiswa. Penundaan yang tidak disertai dengan peran adaptif mahasiswa dapat menyebabkan
mahasiswa kurang berprestasi (Schraw, Wadkins, & Olafson, 2007).

Berdasarkan berbagai permasalahan yang telah dipaparkan, apabila prokrastinasi ini tidak segera
diatasi, dikhawatirkan para mahasiswa akan berdampak pada masa depan mahasiswa dan citra
perguruan tinggi tempat mereka belajar. Adapun tujuan utama dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui lebih jauh mengenai skala Prokrastinasi Akademik yang telah dibuat.
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2.Tinjauan Pustaka

2.1 Konsep dan Konstruk Prokrastinasi Akademik

Penelitian ini berdasarkan dari 3 teori ahli, yaitu menurut Ferrari, Johnson, & McCown. (1995),
prokrastinasi akademik adalah penundaan yang dilakukan pada tugas formal yang berhubungan
dengan tugas akademik, seperti tugas kuliah, tugas sekolah, atau tugas kursus. la menambahkan
bahwa dengan melakukan penundaan, banyak waktu yang terbuang dan sia-sia. Menurut (Sokolowska,
2009) menyebutkan bahwa salah satu bentuk penghindaran yang dilakukan dengan penundaan
pengerjaan tugas. Menurut (McCloskey, 2011) prokrastinasi akademik adalah hal yang mengacu pada
kecenderungan seseorang untuk menunda kegiatan atau perilaku yang berhubungan dengan
lingkungan akademik.

Adapun aspek-aspek yang dikembangkan dari beberapa pendapat ahli diatas, yaitu aspek
penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas, aspek motivasi untuk menyelesaikan pekerjaan,
aspek manajemen waktu yang buruk, dan aspek kognitif atau inisiatif pribadi.

Adapun alat ukur yang dikembangkan pada penelitian ini berfokus pada mahasiswa di Kota
Samarinda yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi di Kota Samarinda yang berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 19-23 tahun.

2.2 Pengembangan Alat Ukur Prokrastinasi Akademik Mahasiswa

Penelitian mengenai prokrastinasi akademik sudah banyak dilakukan di kanca pendidikan. Adapun
mahasiswa yang menerapkan prokrastinasi akademik dapat mempengaruhi prestasi dan proses belajar
pada mahasiswa tersebut. Penyusunan alat ukut prokrastinasi akademik mahasiswa berlandaskan
pada teori yang telah dipaparkan diatas dengan menggunakan aspek prokrastinasi akademik
mahasiswa, yaitu aspek penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas, aspek motivasi untuk
menyelesaikan pekerjaan, aspek manajemen waktu yang buruk, dan aspek kognitif atau inisiatif
pribadi yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dalam proses belajar. Kebutuhan tersebut
digambarkan dengan aitem-aitem pernyataan yang menggambarkan indikator-indikator dari aspek
prokrastinasi akademik. Kemudian, aitem tersebut dinilai oleh para ahli, yaitu expert judgement dan
diuji validitas serta uji reliabilitas.

3.Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pengembanagn alat ukur
psikologi menggunakan teknik simple random sampling sehingga responden merupakan mahasiswa
yang ada di Kota Samarinda angkatan 2021-2023 dari beberapa perguruan tinggi di Samarinda. Adapun
keseluruhan dari sample yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 270 responden mahasiswa.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data. Data akan
diperoleh melalui media goggle form yang berisi pernyataan-pernyataan yang akan diisi oleh
responden, yaitu mahasiswa di Kota Samarinda.

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pemvalidasian terhadap instrumen
psikologi. Terdapat dua tahapan yang akan dilakukan, yaitu 1. validitas terhadap isi instrumen dengan
menggunakan telaah dari expert judgement dalam bidang psikologi dan pendidikan dengan
menggunakan Content Validity Item (CVI) dari Aiken, 2. Dengan menggunakan uji aitemen yang
bertujuan untuk mengetahui kesukaran aitem, daya beda soal, reliabilitas tes, dan kesalahan
pengukuran.
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Figure 1. Kerangka Prokrastinasi Akademik

Selanjutnya, tahapan ini memiliki beberapa prosedur, yaitu 1. pengembangan kontrak blue-print
sehingga menemukan definisi normatif dan membuat definisi operasional, membuat aitem-aitem, dan
disusun menjadi blue-print. 2. Penilaian expert jugdgment, pada tahap ini kisi-kisi yang sudah dibuat
dalam bentuk kartu akan dinilai oleh praktisi dalam bidang psikologi dan pendidikan. 3. Uji validitas
dan reliabilitas, pada tahap ini uji validitas yang di lakukan menggunakan Content Validity Item (CVI)
dan uji reliabilitas menggunakan aiteman.

4.Hasil dan Diksusi

Penelitian mengenai prokrastinasi akademik dimulai dengan mencari beberapa pengertian para
ahli dan aspek-aspeknya lalu aspek-aspek tersebut sebagai referensi untuk membuat aspek-aspek yang
baru. Selanjutnya, diturunkan menjadi beberapa indikator yang dapat di gambarkan sebagai berikut:
Dalam blue-print dibawah terdapat nomor aitem favorabel dan unfavorabel yang sebelumnya telah
diberikan kepada beberapa expert judgement untuk mendapatkan penilaian sebelum aspek dan
indikator tersebut dibuat beberapa pertanyaan untuk diberikan kepada responden. Adapun blue-print
setelah dilakukan pemvalidasian oleh expert judgement sebagai berikut:
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Figure 2. Blue-Print Setelah Validasi Expert Judgement

Dipresentasikan dalam Call for Paper The Inter-Islamic University Conference Psychology 11
“Building and Maintaining Humanity in the Midst of Human Tragedies and Global Changes”
Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung, 22 Juni 2024

158



PSISULA : Prosiding Berkala Psikologi
Vol 6 : 2024
E-ISSN : 2715-002x

Butir Aitem

1. Saya sering memunda memulai menzerjakan tuzas. (F)
{ )8ezuai { ) Kurang Sesuar { ) Tidak Sezuai { ) Kurang Tidak Sesnal

Silzhkan berikan tanda (V) pada | Aspek Keperilakuan:
kotak denzan milai 1-4, sejauh mana Pemmdazn wmtik  memmlzi  dem

butir aitem zesnai dengan aspek dan

lesatkan tugas.
indikator keperilakuan vang telah | sz
ditampilkan.
Indikator Kepribadian:
1 2 3 4

Penundaan untok memulal

I:l I:l I:l I:l mengerjakan fugas.

Beri tanda centang ("\b pada kotak di bawah.

Jika butir aitem Sesuai dengan indikator (dinilai 3-4), maka silahkan bar
tanggapan “Tidak".

Jika butir aitern Tidak Sesuai dengan mdikator (dinilai 1-2), maka silablkan
beri tanggapan “Ya®.

Ya [ | Tidak [ ]|

Jika Anda menjawab “Ya” maka berilah saran perbaikan:

Figure 3. Kartu Butir Aitem

Pada penelitian ini, untuk menentukan butir aitem yang sesuai dengan aspek dan indikator terkait
maka peneliti menggunakan kartu butir aitem yang kemudian diberikan kepada beberapa rater untuk
mendapatkan penilaian sejauh mana butir aitem tersebut sesuai dengan aspek dan indikator. Adapun
kartu butir aitem sebagai berikut:

Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda suatu kegiatan atau pekerjaan hingga
waktu berikutnya, serta menggantinya dengan kegiatan lain walaupun tingkat kepentingannya lebih
rendah. Waktu penundaan dapat berlangsung singkat, namun juga dapat berlarut-larut hingga
hitungan hari. Kegiatan pengganti yang dilakukan oleh orang yang melakukan prokrastinasi biasanya
merupakan kegiatan-kegiatan yang lebih menyenangkan. Individu yang melakukan prokrastinasi selalu
saja memiliki alasan pembenaran untuk kegiatannya. Adapun bentuk-bentuk prokrastinasi akademik
dapat berupa mengabaikan tugas yang diberikan dosen, meremehkan atau menganggap tugas
tersebut terlalu mudah untuk dikerjakan, menggunakan waktu yang lama menjelajah internet yang
tidak ada kaitan dengan tugas akademik atau kuliah, mengganti aktivitas tugas utama dengan aktivitas
atau kegiatan lain yang sebenarnya kurang begitu penting, dan sebagainya.

Gambaran tingkat prokrastinasi akademik mahasiswa di Kota Samarinda diperoleh dari hasil
respon atau jawaban subjek penelitian terhadap skala yang diberikan menunjukan hasil bahwa tingkat
prokrastinasi akademik mahasiswa di Kota Samarinda dengan rata-rata skor berada pada kategori
sedang dengan presentasi masing-masing tingkatan sebagai berikut: 196 responden (73%) berada
pada kategori sedang, 33 responden (12%) berada pada kategori rendah, 24 responden (9%) berada
pada kategori tinggi, 11 responden (4%) berada pada kategori sangat tinggi, dan 6 responden (2%)
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berada pada ketegori sangat rendah. Dari hasil temuan peneliti, mahasiswa di kota Samarinda masih
memiliki kepedulian terhadap tanggung jawab sebagai mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan
presentasi kecenderungan untuk menunda-nunda tugas masih tergolong sedang.

Selain itu, tidak dapat dipungkiri beberapa data menunjukkan bahwa mahasiswa di Kota
Samarinda sebagian juga mengalami masalah sehingga ada responden yang terjebak dalam perilaku
prokrastinasi akademik. Oleh karena itu, untuk mengetahui lebih rinci mengenai perilaku prokrastinasi
akademik di kota Samarinda akan dibahas dalam beberapa aspek berikut:

Aspek penundaan untuk memulai dan menyelesaikan tugas ditinjau berdasarkan kecenderungan
responden dalam hal tersebut. Menurut hasil penelitian yang diperoleh sebagian besar responden
cenderung menunda-nunda untuk menyelesaikan tugas dengan alasan berbagai pertimbangan
prioritas lain dari responden. Meskipun demikian, responden menyadari bahwa tugas akademik
penting dan akan langsung memulai untuk mengerjakan tugas tersebut. 2. Aspek motivasi untuk
menyelesaikan pekerjaan termasuk dari kecenderungan responden juga karena penundaan pekerjaan
harus dilihat sebagai motiavasi untuk tidak menyelesaikan pekerjaan. Ini menggabungkan pandangan
individu tentang pentingnya tugas, manfaat dan keterkaitan instrinsik bawaan orang atau responden
tersebut. 3. Aspek manajemen waktu yang buruk. Prokrastinasi akademik ditinjau dari aspek
manajemen waktu yang buruk antara rencana mengerjakan tugas dan kinerja aktual. Di dalam aspek
ini responden cenderung kurang mampu dalam mengatur waktu, sehingga responden tersebut
terdapat kesenjangan yang jauh antara rencana dan perilaku yang dihasilkan. 4. Aspek kognitif atau
inisiatif pribadi di dalam aspek ini responden kurang memiliki inisiatif pribadi maka tidak akan memiliki
dorongan untuk menyelesaikan tugas tepat waktu, pesimis, dan akhirnya memutuskan menunda tugas
tersebut. Berdasarkan hasil uji beberapa aspek diatas mendapatkan skor sebanyak 0,87 dan hasil uji
reliabilitas alpha cronbach mendapatkan skor sebanyak 0.911. Maka, skala prokrastinasi akademik
pada mahasiswa ini dapat disimpulkan valid dan reliabel.

Pada penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi akademik adalah perilaku
menunda tugas dengan menggantinya dengan kegiatan yang kurang penting namun lebih
menyenangkan, sering kali dengan alasan pembenaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
prokrastinasi akademik pada mahasiswa di kota Samarinda berada pada kategori sedang dengan
persentase 73%. Prokrastinasi akademik dipengaruhi oleh beberapa aspek, yaitu penundaan memulai
dan menyelesaikan tugas karena prioritas lain, kurangnya motivasi, manajemen waktu yang buruk, dan
kurangnya inisiatif pribadi. Adapun aspek-aspek yang telah diuji dinyatakan valid dan reliabel.
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